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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital guna 
mendukung produktivitas ekonomi. Kegiatan dilaksanakan di Kecamatan 
Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, dengan melibatkan 30 peserta 
yang terdiri atas pelaku UMKM, pemuda produktif, dan masyarakat umum. 
Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, 
pendampingan, serta evaluasi melalui pre-test, post-test, dan angket 
kepuasan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
peserta mengenai literasi digital, pemanfaatan marketplace, pemasaran 
digital, pengelolaan promosi, dan penggunaan aplikasi keuangan digital. 
Keberhasilan program tercermin dari hasil evaluasi yang menunjukkan 
peningkatan nilai rata-rata peserta dari 55 pada pre-test menjadi 85 pada post-
test. Selain itu, tingkat kepuasan peserta berada pada kategori sangat baik 
dengan skor rata-rata 4,71. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 
pendampingan berbasis praktik efektif dalam meningkatkan kompetensi 
digital masyarakat. Program ini juga memperkuat kapasitas masyarakat 
untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pengembangan usaha, 
perluasan akses pasar, dan peningkatan produktivitas ekonomi secara 
berkelanjutan. 

Kata Kunci: 
Kompetensi Masyarakat; 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa 
perubahan besar terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam 
bidang ekonomi, pendidikan, komunikasi, dan pelayanan publik (Br.Sinulingga & 
Nasution, 2024). Kehadiran internet, perangkat digital, serta berbagai aplikasi berbasis 
teknologi telah mengubah cara masyarakat bekerja, berinteraksi, dan menjalankan 
aktivitas usaha (Khairi et al., 2025). Transformasi digital tidak lagi menjadi fenomena 
yang hanya terjadi di wilayah perkotaan atau sektor industri besar, melainkan telah 
menjangkau kehidupan masyarakat pada tingkat lokal (Sutopo, 2025). Perubahan 
tersebut menuntut masyarakat untuk memiliki kemampuan beradaptasi agar tidak 
tertinggal dalam dinamika perkembangan zaman yang berlangsung sangat cepat. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga menghadirkan tantangan baru bagi 
masyarakat, khususnya bagi kelompok yang belum memiliki keterampilan memadai 
dalam memanfaatkan teknologi secara produktif. Sebagian masyarakat masih 
menggunakan teknologi hanya sebatas sarana hiburan dan komunikasi sederhana, tanpa 
memahami potensi besar yang dapat dikembangkan untuk mendukung aktivitas 
ekonomi (Aulia et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi digital belum sepenuhnya diarahkan pada peningkatan kesejahteraan 
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masyarakat. Akibatnya, peluang ekonomi yang sebenarnya terbuka luas melalui 
pemanfaatan teknologi digital belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas ekonomi sesungguhnya memiliki 
potensi yang sangat besar untuk meningkatkan produktivitas masyarakat (Luqiana, 
2025). Teknologi digital mampu membantu masyarakat memperluas akses pasar, 
mempercepat proses transaksi, meningkatkan efisiensi kerja, hingga menciptakan 
inovasi usaha yang lebih kompetitif (Astuti et al., 2026). Berbagai platform digital seperti 
media sosial, marketplace, layanan pembayaran digital, serta aplikasi promosi berbasis 
internet telah menjadi sarana yang efektif dalam mendukung kegiatan ekonomi 
masyarakat (Morisson & Fikri, 2025). Melalui pemanfaatan teknologi tersebut, pelaku 
usaha kecil maupun masyarakat umum dapat menjangkau konsumen yang lebih luas 
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Kecamatan Jambi Luar Kota merupakan salah satu kawasan yang memiliki potensi 
ekonomi masyarakat yang cukup beragam, mulai dari usaha mikro dan kecil, 
perdagangan, jasa, hingga aktivitas ekonomi rumah tangga yang terus berkembang. 
Letaknya yang berbatasan langsung dengan wilayah perkotaan menjadikan masyarakat 
di kecamatan ini memiliki akses yang relatif baik terhadap jaringan internet dan 
perangkat digital. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi 
dengan perangkat kecamatan serta masyarakat setempat, pemanfaatan teknologi digital 
untuk mendukung aktivitas ekonomi masih belum dilakukan secara optimal. Sebagian 
besar pelaku usaha masih mengandalkan metode pemasaran konvensional dan belum 
memanfaatkan marketplace, media sosial bisnis, maupun aplikasi digital untuk 
pengelolaan usaha secara efektif (Izhari et al., 2024). Hal tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara ketersediaan akses teknologi dengan kemampuan masyarakat dalam 
menggunakannya secara produktif. 

Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor yang menyebabkan produktivitas ekonomi 
masyarakat belum berkembang secara maksimal. Di tengah persaingan ekonomi yang 
semakin terbuka, kemampuan memanfaatkan teknologi digital menjadi kebutuhan yang 
sangat penting. Masyarakat yang mampu menguasai teknologi digital cenderung lebih 
mudah beradaptasi dengan perubahan pasar dan memiliki peluang lebih besar dalam 
meningkatkan pendapatan. Sebaliknya, masyarakat yang belum memiliki kompetensi 
digital berpotensi mengalami ketertinggalan, baik dalam akses informasi maupun dalam 
pengembangan usaha ekonomi.(Ediyanto et al., 2025) 

Selain itu, perubahan pola konsumsi masyarakat juga semakin memperkuat 
pentingnya penguasaan teknologi digital. Saat ini, masyarakat cenderung lebih banyak 
melakukan aktivitas ekonomi secara daring, mulai dari mencari informasi produk, 
melakukan transaksi pembelian, hingga memanfaatkan layanan jasa berbasis aplikasi 
(Amory et al., 2025). Perubahan perilaku tersebut menuntut pelaku usaha dan 
masyarakat umum untuk mampu mengikuti perkembangan digital agar tetap relevan 
dengan kebutuhan pasar (Fajriah, 2025). Tanpa kemampuan tersebut, masyarakat akan 
mengalami kesulitan dalam bersaing dan mempertahankan keberlangsungan aktivitas 
ekonominya. 

Dalam konteks pembangunan masyarakat, peningkatan kompetensi digital tidak 
hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan perangkat teknologi, tetapi 
juga menyangkut kemampuan berpikir kreatif, adaptif, dan inovatif dalam 
memanfaatkan teknologi untuk mendukung produktivitas ekonomi (Amory et al., 2025). 
Kompetensi digital mencakup kemampuan memahami informasi digital, mengelola 
komunikasi berbasis teknologi, memanfaatkan media digital untuk promosi usaha, 
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hingga kemampuan menjaga keamanan data dan etika penggunaan teknologi (Ausat et 
al., 2025). Oleh karena itu, penguatan kompetensi masyarakat menjadi langkah penting 
dalam menghadapi tantangan transformasi digital yang terus berkembang. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu bentuk kontribusi nyata 
perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan kapasitas masyarakat di bidang 
teknologi digital. Perguruan tinggi tidak hanya memiliki fungsi pendidikan dan 
penelitian, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial dalam membantu masyarakat 
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. Melalui kegiatan pengabdian, ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang di lingkungan akademik dapat diterapkan 
secara langsung untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. Pendekatan tersebut 
diharapkan mampu menciptakan hubungan yang sinergis antara dunia akademik dan 
kebutuhan masyarakat. 

Pelaksanaan program peningkatan kompetensi masyarakat dalam pemanfaatan 
teknologi digital menjadi sangat relevan dilaksanakan di Kecamatan Jambi Luar Kota 
karena memiliki kebutuhan yang nyata terhadap peningkatan kompetensi digital 
sekaligus potensi yang besar untuk mengembangkan produktivitas ekonomi berbasis 
teknologi. Program ini dapat menjadi sarana edukasi dan pendampingan bagi 
masyarakat agar lebih memahami cara memanfaatkan teknologi secara produktif dan 
berkelanjutan. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, masyarakat diharapkan 
tidak hanya mampu menggunakan teknologi secara dasar, tetapi juga dapat 
mengembangkan kemampuan praktis yang mendukung aktivitas ekonomi sehari-hari. 
Dengan demikian, teknologi digital tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang sulit, 
melainkan sebagai alat yang dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
(Awailiyah et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian ini juga penting dilakukan karena masih banyak masyarakat 
yang belum memahami strategi pemasaran digital yang efektif. Sebagian pelaku usaha 
kecil masih mengandalkan metode pemasaran konvensional yang memiliki jangkauan 
terbatas (Siregar et al., 2025). Padahal, media digital memberikan peluang yang sangat 
besar untuk memperluas promosi produk dan meningkatkan daya saing usaha. 
Pemanfaatan media sosial, platform perdagangan elektronik, serta aplikasi komunikasi 
digital dapat membantu masyarakat membangun jaringan usaha yang lebih luas dengan 
biaya yang relatif terjangkau (Nanda & Aristyanto, 2024). 

Tidak hanya dalam aspek pemasaran, teknologi digital juga memiliki peran penting 
dalam pengelolaan usaha dan keuangan masyarakat. Berbagai aplikasi digital saat ini 
dapat digunakan untuk membantu pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang, 
hingga pengaturan arus keuangan usaha secara lebih tertata (Najmuddin et al., 2025). 
Namun, pemanfaatan aplikasi tersebut masih belum banyak dilakukan oleh masyarakat 
karena keterbatasan pemahaman dan keterampilan digital (Nalurita et al., 2025). Oleh 
sebab itu, peningkatan kompetensi masyarakat dalam bidang ini menjadi langkah 
strategis untuk mendorong efisiensi dan keberlanjutan usaha ekonomi masyarakat. 

Peningkatan kompetensi digital masyarakat juga memiliki dampak terhadap 
peningkatan kemandirian ekonomi. Masyarakat yang memiliki kemampuan 
memanfaatkan teknologi digital akan lebih mudah menciptakan peluang usaha baru dan 
mengembangkan inovasi berbasis kebutuhan pasar. Kondisi tersebut dapat membantu 
masyarakat meningkatkan pendapatan serta memperluas kesempatan kerja secara 
mandiri. Dengan demikian, penguasaan teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai 
keterampilan tambahan, tetapi telah menjadi kebutuhan utama dalam mendukung 
pembangunan ekonomi masyarakat. 
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Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengabdian kepada masyarakat perlu dilakukan 
dengan pendekatan yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik masyarakat sasaran. 
Pendekatan yang bersifat partisipatif menjadi penting agar masyarakat tidak hanya 
menjadi objek kegiatan, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 
pengembangan kompetensi. Melalui pendekatan tersebut, masyarakat dapat lebih 
mudah memahami materi yang diberikan karena disesuaikan dengan kebutuhan nyata 
yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pendampingan yang berkelanjutan 
juga diperlukan agar hasil kegiatan dapat memberikan dampak jangka panjang. 

Selain itu, peningkatan kompetensi digital masyarakat juga menjadi bagian dari upaya 
mendukung pembangunan ekonomi berbasis teknologi yang saat ini terus 
dikembangkan oleh pemerintah. Transformasi digital menjadi salah satu strategi penting 
dalam memperkuat daya saing ekonomi nasional, termasuk pada sektor usaha mikro 
dan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, penguatan kapasitas masyarakat dalam 
memanfaatkan teknologi digital perlu didukung melalui berbagai program edukasi dan 
pemberdayaan yang terarah dan berkesinambungan. 

Di samping itu, kegiatan ini juga dapat menjadi sarana untuk membangun kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya literasi digital dalam kehidupan modern. Literasi 
digital bukan hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga 
mencakup kemampuan memilah informasi, memahami keamanan digital, serta 
memanfaatkan teknologi secara bijaksana (Rany et al., 2025). Kesadaran tersebut menjadi 
penting agar masyarakat tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu 
memanfaatkan teknologi untuk mendukung pengembangan diri dan peningkatan 
kesejahteraan ekonomi. 

Berdasarkan berbagai kondisi tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan 
kompetensi masyarakat dalam pemanfaatan teknologi digital merupakan kebutuhan 
yang mendesak dalam menghadapi perkembangan ekonomi modern. Masyarakat 
Kecamatan Jambi Luar Kota memerlukan pendampingan dan edukasi yang mampu 
membantu mereka memahami serta memanfaatkan teknologi secara optimal untuk 
mendukung produktivitas ekonomi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menjadi langkah penting dalam mendukung pemberdayaan masyarakat 
melalui penguatan kompetensi digital yang aplikatif, adaptif, dan berorientasi pada 
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program “Peningkatan Kompetensi 
Masyarakat dalam Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Produktivitas Ekonomi” 
dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif, yang menempatkan 
masyarakat sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran dan pengembangan 
kapasitas. Pendekatan ini mengacu pada teori pemberdayaan masyarakat (community 
empowerment) yang dikemukakan oleh Jim Ife, yang menegaskan bahwa peningkatan 
kualitas masyarakat dapat dicapai melalui penguatan pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara mandiri. Selain itu, 
kegiatan ini juga didukung oleh teori andragogi dari Malcolm Knowles yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran orang dewasa akan lebih efektif apabila dilakukan 
melalui pengalaman langsung, diskusi, praktik, dan pemecahan masalah yang relevan 
dengan kebutuhan peserta. 

Kegiatan dilaksanakan di Aula Kantor Camat Jambi Luar Kota, Kecamatan Jambi Luar 
Kota, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi dengan melibatkan 30 peserta yang terdiri 
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atas pelaku usaha mikro dan kecil, pemuda produktif, ibu rumah tangga yang memiliki 
usaha rumahan, serta masyarakat umum yang memiliki minat dalam pengembangan 
ekonomi berbasis digital. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive dengan 
mempertimbangkan tingkat kebutuhan terhadap peningkatan kompetensi digital dan 
potensi pengembangan usaha yang dimiliki. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan, yang meliputi koordinasi 
dengan pemerintah kecamatan, identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi 
pelatihan, serta penyediaan sarana pendukung seperti perangkat presentasi dan akses 
internet. Pada tahap ini dilakukan observasi sederhana untuk memperoleh gambaran 
mengenai tingkat literasi digital masyarakat sehingga materi yang diberikan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan lapangan. 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan penyuluhan, yaitu penyampaian materi 
mengenai konsep transformasi digital, pentingnya pemanfaatan teknologi dalam 
peningkatan produktivitas ekonomi, serta peluang usaha yang dapat dikembangkan 
melalui platform digital. Materi disampaikan melalui metode ceramah interaktif dan 
diskusi kelompok sehingga peserta dapat memahami manfaat teknologi digital dalam 
kegiatan ekonomi sehari-hari. 

Selanjutnya dilaksanakan pelatihan dan praktik langsung. Pada tahap ini peserta 
diberikan pendampingan mengenai penggunaan media sosial untuk promosi usaha, 
pemanfaatan marketplace sebagai sarana pemasaran produk, penggunaan aplikasi 
keuangan digital untuk pencatatan transaksi, serta strategi membangun identitas usaha 
secara digital. Metode praktik dipilih karena sesuai dengan teori experiential learning 
dari David Kolb yang menekankan bahwa keterampilan akan lebih mudah dikuasai 
melalui pengalaman langsung dan refleksi terhadap kegiatan yang dilakukan. 

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan dan konsultasi. Pada 
tahap ini tim pengabdian membantu peserta mengatasi kendala yang muncul selama 
penerapan teknologi digital, seperti pembuatan akun marketplace, pengelolaan konten 
promosi, dan penggunaan fitur pembayaran digital. Pendampingan dilakukan secara 
kelompok maupun individu agar setiap peserta memperoleh solusi sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui pemberian pre-test 
dan post-test, observasi keterampilan peserta, serta penyebaran angket kepuasan. 
Evaluasi bertujuan untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta 
setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Indikator keberhasilan program meliputi 
meningkatnya pengetahuan mengenai teknologi digital, bertambahnya kemampuan 
peserta dalam memanfaatkan platform digital untuk kegiatan ekonomi, serta 
meningkatnya kesiapan masyarakat dalam mengembangkan usaha dan aktivitas 
produktif berbasis teknologi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kegiatan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Peningkatan 
Kompetensi Masyarakat dalam Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Produktivitas 
Ekonomi” dilaksanakan di Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, 
dengan melibatkan 30 peserta yang terdiri atas pelaku UMKM, pemuda produktif, dan 
masyarakat umum yang memiliki minat dalam pengembangan ekonomi berbasis digital. 

Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdian melakukan identifikasi tingkat 
pemahaman peserta mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas ekonomi. 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah menggunakan telepon 
pintar dalam kehidupan sehari-hari, namun pemanfaatannya masih terbatas pada 
komunikasi dan media sosial untuk kebutuhan pribadi. Sebagian besar peserta belum 
memahami penggunaan marketplace, strategi pemasaran digital, pengelolaan konten 
promosi, maupun pencatatan keuangan berbasis aplikasi digital. 

 

 
Gambar 1. Proses Penyampaian Materi 

 
Selama kegiatan berlangsung, peserta memperoleh materi mengenai transformasi 

digital, pemasaran digital, penggunaan marketplace, pengelolaan media sosial untuk 
promosi usaha, serta pemanfaatan aplikasi keuangan digital. Selain penyampaian materi, 
peserta juga diberikan kesempatan untuk melakukan praktik secara langsung dengan 
pendampingan dari tim pengabdian. Kegiatan praktik meliputi pembuatan akun usaha 
digital, penyusunan konten promosi sederhana, pengunggahan produk ke marketplace, 
dan penggunaan aplikasi pencatatan transaksi. 

Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi dan antusiasme 
peserta. Seluruh peserta mengikuti kegiatan hingga selesai dan aktif terlibat dalam sesi 
diskusi maupun praktik. Beberapa peserta bahkan mulai mengembangkan akun 
pemasaran digital untuk usaha yang dimiliki selama kegiatan berlangsung. Hal ini 
menunjukkan bahwa materi yang diberikan memiliki relevansi dengan kebutuhan 
masyarakat dan dapat diterapkan secara langsung dalam aktivitas ekonomi mereka. 

 
Hasil Pre-test dan Post-test 
Evaluasi peningkatan pengetahuan dilakukan melalui pre-test sebelum pelatihan dan 
post-test setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Penilaian menggunakan skala 0–100. 

 
Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Indikator Penilaian 
Nilai 

Rata-rata 
Pre-test 

Nilai 
Rata-rata 
Post-test 

Pemahaman literasi digital 58 85 

Penggunaan media sosial untuk bisnis 60 88 

Pemanfaatan marketplace 52 84 

Pengelolaan promosi digital 55 86 

Penggunaan aplikasi keuangan digital 50 82 

Rata-rata keseluruhan 55 85 
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Berdasarkan hasil pre-test dan post test pada tabel 1 di atas, menunjukkan adanya 
peningkatan nilai rata-rata sebesar 30 poin, dari 55 pada pre-test menjadi 85 pada post-
test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan 
mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan teknologi digital 
untuk mendukung produktivitas ekonomi. 

 
Hasil Angket Kepuasan Peserta 
Evaluasi kepuasan peserta dilakukan menggunakan angket dengan skala 1–5, di mana 
nilai 1 menunjukkan sangat tidak puas dan nilai 5 menunjukkan sangat puas. 

 
Tabel 2. Hasil Angket Kepuasan Peserta 

Aspek Penilaian 
Skor  

Rata-rata 

Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta 4,72 

Kejelasan penyampaian materi 4,68 

Kualitas narasumber 4,75 

Manfaat kegiatan bagi peserta 4,8 

Kualitas pendampingan praktik 4,77 

Sarana dan prasarana kegiatan 4,55 

Rata-rata keseluruhan 4,71 

 
Berdasarkan hasil angket pada tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

peserta berada pada kategori sangat baik, dengan rata-rata skor sebesar 4,71. Peserta 
menilai bahwa materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan mereka dan dapat 
membantu meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
mendukung aktivitas ekonomi. 

 
Pembahasan 
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang 
diberikan berhasil meningkatkan kompetensi masyarakat dalam memanfaatkan 
teknologi digital. Peningkatan skor pre-test dan post-test menunjukkan bahwa peserta 
memperoleh pengetahuan baru sekaligus memahami cara penerapan teknologi digital 
dalam kegiatan ekonomi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa masyarakat sebenarnya 
memiliki potensi untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi, namun masih 
memerlukan akses terhadap edukasi dan pendampingan yang memadai. 

Peningkatan pemahaman peserta dapat dijelaskan melalui teori literasi digital yang 
dikemukakan oleh Paul Gilster, yang menyatakan bahwa literasi digital tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup 
kemampuan memahami, mengelola, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital 
secara efektif. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta hanya 
memanfaatkan teknologi untuk kebutuhan komunikasi. Setelah memperoleh pelatihan, 
peserta mulai memahami bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai sarana 
peningkatan produktivitas ekonomi melalui pemasaran, promosi, dan pengelolaan 
usaha. 
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Keberhasilan program juga sejalan dengan teori andragogi yang dikembangkan oleh 
Malcolm Knowles. Teori ini menjelaskan bahwa orang dewasa belajar secara lebih efektif 
ketika materi yang diberikan berhubungan langsung dengan kebutuhan dan 
permasalahan yang mereka hadapi. Dalam kegiatan ini, materi pelatihan disusun 
berdasarkan kebutuhan nyata masyarakat, khususnya terkait pemasaran produk dan 
pengembangan usaha. Oleh karena itu, peserta lebih mudah memahami materi dan 
menunjukkan keterlibatan yang tinggi selama kegiatan berlangsung. 

Selain itu, keberhasilan kegiatan juga dapat dijelaskan melalui teori Experiential 
Learning dari David Kolb yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam 
proses pembelajaran. Peserta tidak hanya menerima penjelasan teoritis, tetapi juga 
melakukan praktik penggunaan marketplace, media sosial, dan aplikasi keuangan 
digital. Pengalaman langsung tersebut membantu peserta memahami materi secara lebih 
mendalam serta meningkatkan kepercayaan diri dalam menerapkan teknologi digital 
pada usaha yang mereka jalankan. 

Tingginya tingkat kepuasan peserta menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang 
digunakan telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kepuasan yang tinggi terutama 
terlihat pada aspek manfaat kegiatan dan kualitas pendampingan. Hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat tidak hanya membutuhkan informasi, tetapi juga memerlukan 
bimbingan praktis agar dapat mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh. 
Pendampingan memberikan ruang bagi peserta untuk mengajukan pertanyaan, 
menyelesaikan kendala teknis, dan memperoleh solusi yang sesuai dengan kondisi usaha 
masing-masing. 

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, hasil kegiatan ini mendukung teori 
Community Empowerment yang dikemukakan oleh Jim Ife, yang menegaskan bahwa 
pembangunan masyarakat dapat dilakukan melalui peningkatan kapasitas individu dan 
kelompok agar mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara mandiri. Melalui 
peningkatan kompetensi digital, masyarakat memperoleh kemampuan baru yang dapat 
digunakan untuk memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi usaha, dan 
memperkuat daya saing ekonomi di era digital. Temuan ini didukung oleh temuan dari 
(Septiani et al., 2024) yang menyatakan bahwa setelah mengikuti pelatihan, masyarakat 
mulai memanfaatkan teknologi digital untuk mengelola usaha dan memperluas pasar. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 
digital memiliki peran yang signifikan dalam mendukung peningkatan produktivitas 
ekonomi masyarakat. Program yang dilaksanakan tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan peserta, tetapi juga membentuk keterampilan praktis yang dapat 
diterapkan secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi salah satu 
model pemberdayaan masyarakat yang relevan untuk menghadapi tantangan 
transformasi digital sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis teknologi di 
tingkat lokal. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa program ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung aktivitas ekonomi. Sebelum 
pelaksanaan kegiatan, sebagian besar peserta masih memanfaatkan teknologi digital 
sebatas untuk komunikasi dan penggunaan media sosial pribadi. Namun, setelah 
mengikuti pelatihan dan pendampingan, peserta menunjukkan peningkatan 
pemahaman terkait literasi digital, pemanfaatan marketplace, pemasaran digital, 
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pengelolaan promosi, serta penggunaan aplikasi keuangan digital. Keberhasilan 
program tercermin dari hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata 
pre-test dan post-test dari 55 menjadi 85 atau meningkat sebesar 30 poin. Selain itu, 
tingkat kepuasan peserta berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata skor 4,71, 
yang mengindikasikan bahwa materi, metode penyampaian, dan pendampingan yang 
diberikan telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan pelatihan berbasis praktik dan pendampingan efektif dalam meningkatkan 
kompetensi digital masyarakat. Secara keseluruhan, program pengabdian ini mampu 
memperkuat kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai 
sarana peningkatan produktivitas ekonomi, memperluas peluang usaha, dan 
meningkatkan daya saing di era transformasi digital. Oleh karena itu, kegiatan serupa 
perlu dilaksanakan secara berkelanjutan agar dampak yang dihasilkan dapat semakin 
luas dan memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terima kasih secara khusus disampaikan kepada perguruan tinggi yang telah 
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